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Abstrak

Kebutuhan akan air bersih semakin lama semakin meningkat seiring dengan pertambahan penduduk yang
semakin pesat. Penggunaan air tanah menjadi prioritas masyarakat perdesaan maupun perkotaan,
disebabkan karena kualitas air permukaan yang begitu buruk. Air hujan merupakan air yang murni tercipta
dari siklus hidrologi secara alami dan tergolong air bersih yang dapat dikonsumsi. Namun rendahnya
pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan air hujan membuat potensi ini belum dapat diketahui secara
umum. Untuk itu, sosialisasi pemanfaatan air hujan menjadi prioritas pengabdian saat ini. Perumahan
Natar Residence terletak di Kabupaten Natar dan berdekatan dengan Kota Bandar Lampung. Pada lokasi
ini semua penduduknya menggunakan pemanfaatan air tanah, setiap rumah membuat sumur bor sehingga
air tanah merupakan sumber air satu-satunya pada lokasi ini. Masyarakat lokasi ini belum banyak
mengenal penggunaan teknologi rainwater harvesting sebagai sumber air alternatif dikala musim kemarau
sekaligus pelestarian elevasi muka air tanah. Pendidikan dini akan pelestarian lingkungan hendaknya
dimiliki masyarakat Perumahan Natar Residence mengingat area ini perkembangannya semakin padat
sehingga dikhawatirkan akan mempengaruhi kondisi air tanah pada masa mendatang. Kegiatan pelatihan
ini dilaksanakan pada hari minggu tanggal 4 Juli 2021 bertempat di masjid Al-Marzukiyah dihadiri oleh
15 orang warga perumahan pesona natar residence di desa Natar . masyarakat sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan ini hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil kuesioner dan dokumentasi kegiatan.
Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan nilai rata-rata pada skala 6 dan 7 untuk kriteria kepemahaman,
kemenarikan, antusiasme dalam menerapkan teknologi di rumah masing-masing. Berdasarkan hasil
pengabdian ini menunjukkan bahwa masyarakat memang perlu diberi pelatihan dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan UUD 45.

Kata kunci: Rainwater Harvesting, Perumahan Pesona Natar, Pelatihan.

1. Pendahuluan

Perubahan iklim secara global membawa
dampak besar terhadap lingkungan di bumi. Angin
kencang, banjir, kekeringan, serta tsunami yang
sering melanda daratan membuat tingkat kerugian
akan kerusakan sarana dan prasarana begitu tinggi.
Korban jiwa yang terus bertambah dari waktu ke
waktu akibat belum siapnya umat manusia dalam
menghadapi bencana yang terjadi. Indonesia
merupakan neraga beriklim tropis yang hanya
mengalami 2 musim yaitu musim kemarau dan
hujan. Pada saat musim kemarau, sebagian besar
wilayah Indonesia saat ini mengalami kekeringan
sedangkan pada musim penghujan mayoritas
bencana banjir terjadi di beberapa kota besar.
Seharusnya apabila penggunaan teknologi sudah

Vol 5 No 3 November 2021

diterapkan secara menyeluruh maka kejadian ini
tidak akan terjadi. (Resti Kharisma, Ananto
Yudono, Rita Tahir Lopa, 2016)

Rainwater Harvesting (RH) merupakan
teknologi pemanenan air hujan untuk dikumpulkan
sebagai pemenuhan kebutuhan air pada musim
kemarau. RH merupakan teknologi lama yang sudah
berkembang di  banyak Negara. Namun
perkembangan RH ini belum secara optimal
digunakan oleh masyarakat Indonesia. Di beberapa
wilayah di Indonesia terutama pada wilayah
pedesaan memiliki kendala minimnya pengetahuan
warga akan teknologi RH ini. (Cut Suciatina Silvia,
Meylis Saftriani, 2018)

Pemanfaatan air hujan sebagai sumber air
utama masyarakat sangatlah penting mengingat
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ketersediaan air tanah yang semakin menipis. Pola
kehidupan yang berfokus pada kelestarian
lingkungan saat ini sangatlah menjadi prioritas.
Pemanfaatan sumber air tanah yang terus menerus
haruslah dikurangi disebabkan ketersediaan air
tanah yang sangat terbatas. Untuk itu, pengenalan
teknologi pengolahan air bersih dengan metode
Rainwater Harvesting sangatlah dibutuhkan untuk
segenap masyarakat Indonesia. Pada pengabdian ini
difokuskan di Perumahan Natar Residence,
Kabupaten Natar. Masyarakat di lokasi ini
semuanya menggunakan air tanah dengan
pembangunan sumur bor. Sumber air utama di
lokasi ini ialah menggunakan air tanah sehingga hal
ini tentu akan memiliki dampak pada masa
mendatang. Penggunaan air tanah secara terus
menerus  ditambah lagi dengan  semakin
berkembangnya pembangunan area kedap air akan
membuat semakin berkurangnya air tanah dan
semakin besarnya volume air permukaan.

sumur bor berada disetlap rumah

Gambar 1. Sumur Bor yang Dibangun disetiap
Rumah

Pengenalan teknologi ramah lingkungan
sangat diperlukan kepada masyarakat. Hal ini akan
membuka wawasan masyarakat terhadap pelestarian
lingkungan dan menjaga stabilitas keseimbangan
alam. Rainwater harvesting merupakan teknologi
ramah lingkungan yang dapat menjaga stabilitas air
serta kuantitas air tanah. Selain dari hal itu,
teknologi ini juga dapat mengurangi kuantitas air
permukaan sehingga akan mengurangi dampak
terjadinya banjir dimasa mendatang. Pengenalan
teknologi ini kepada masyarakat sangat dibutuhkan
untuk memberikan wawasan sejak dini kepada
masyarakat akan dampak lingkungan yang akan
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terjadi apabila terus menggunakan air tanah sebagai
sumber air utama kehidupan sehari-hari.

2. Tinjauan Pustaka

Pemanenan air hujan (Rainwater Harvesting)
merupakan metode atau teknologi yang digunakan
untuk mengumpulkan air hujan yang berasal dari
atap bangunan, permukaan tanah, jalan atau
perbukitan batu dan dimanfaatkan sebagai salah satu
sumber suplai air bersih (UNEP, 2001; Abdulla et
al., 2009). Air hujan merupakan sumberair yang
sangat penting terutama di daerahyang tidak
terdapat sistem penyediaanair bersih, kualitas air
permukaan yangrendah serta tidak tersedia air
tanah(Abdulla et al., 2009).

Berdasarkan UNEP  (2001), beberapa
keuntungan penggunaan air hujan sebagai salah satu
alternatif sumber air bersih adalah sebagai berikut:
1. Meminimalisasi dampak lingkungan

Penggunaan instrumen yang sudah ada (atap
rumah, tempat parkir, taman, dan lain-lain) dapat
menghemat pengadaan instrumen baru dan
meminimalisasi dampak lingkungan. Selain itu
meresapkan kelebihan air hujan ke tanah dapat
mengurangi volume banjir di jalan-jalan di
perkotaan.

2. Lebih bersih
Air hujan yang dikumpulkan relatif lebih bersih
dan kualitasnya memenuhi persyaratan sebagai
air baku air bersih dengan atau tanpa pengolahan
lebih lanjut.

3. Kondisi darurat
Air hujan sebagai cadangan air bersih sangat
penting penggunaannya pada saat darurat atau
terdapat gangguan sistem penyediaan air bersih,
terutama pada saat terjadi bencana alam. Selain
itu air hujan bisa diperoleh di lokasi tanpa
membutuhkan sistem penyaluran air.

4. Sebagai cadangan air bersih

Pemanenan air hujan dapat mengurangi

kebergantungan pada sistem penyediaan air

bersih.

Sebagai salah satu upaya konservasi

6. Mudah dan fleksibel
Pemanenan air hujan merupakan teknologi yang
mudah dan fleksibel dan dapat dibangun sesuai
dengan kebutuhan. Pembangunan, operasional
dan perawatan tidak membutuhkan tenaga kerja
dengan keahlian tertentu.

9]
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Selain beberapa keuntungan di atas, terdapat
sejumlah keterbatasan dalam pemanenan air hujan.
Sebelum mengembangkan sistem pemanenan air
hujan, faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan
antara lain:

1. Luas daerah tangkapan hujan dan kapasitas
penyimpanan seringkali berukuran kecil atau
terbatas, dan pada saat musim kemarau yang
panjang tempat penyimpanan air mengalami
kekeringan.

2. Pemeliharaan sistem pemanenan air hujan lebih
sulit dan jika sistem tidak dirawat dengan baik
dapat berdampak buruk pada kualitas air hujan
yang terkumpul.

3. Pengembangan sistem pemanenan air hujan yang
lebih luas sebagai salah satu alternatif sumber air
bersih dapat mengurangi pendapatan perusahaan
air minum.

4. Sistem pemanenan air hujan biasanya bukan
merupakan bagian dari pembangunan gedung
dan tidak/jarang ada pedoman yang jelas untuk
diikuti bagi pengguna atau pengembang.

5. Pemerintah  belum memasukkan konsep
pemanenan air hujan dalam kebijakan
pengelolaan sumber daya air dan masyarakat
belum terlalu  membutuhkan  instrumen
pemanenan air hujan di lingkungan tempat
tinggalnya.

6. Tangki penyimpanan air hujan berpotensi
menjadi tempat perkembangbiakan serangga
seperti nyamuk.

7. Curah hujan merupakan faktor yang penting
dalam operasional sistempemanenan air hujan.
Wilayah denganmusim kemarau yang lebih
panjang maupundengan curah hujan yang tinggi
membutuhkanalternatif ~ sumber air  atau
tempatpenampungan yang relatif besar.

Sistem pemanenan air hujan (Rainwater
Harvesting) umumnya terdiri dari beberapa sistem
yaitu: tempat menangkap hujan (collection area),
saluran air hujan yang mengalirkan air hujan dari
tempat menangkap hujan ke tangki penyimpanan
(conveyance), filter, reservoir (storage tank),
saluran pembuangan, dan pompa (Abdulla et al.,
2009; UNEP, 2001). Area penangkapan air hujan
(collection area) merupakan tempat penangkapan
airhujan dan bahan yang digunakan
dalamkonstruksi permukaan tempat penangkapanair
hujan mempengaruhi efisiensi pengumpulandan
kualitas air hujan. Bahan-bahanyang digunakan
untuk permukaan tangkapan hujan harus tidak
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beracun dantidak mengandung bahan-bahan
yangdapat menurunkan kualitas air hujan(UNEP,
2001). Umumnya bahan yangdigunakan adalah
bahan anti karat sepertialumunium, besi galvanis,
beton, fiberglass shingles, dll.

Sistem pengaliran air hujan
(conveyancesystem) biasanya terdiri dari saluran
pengumpul atau pipa yang mengalirkan air hujan
yang turun di atap ke tangki penyimpanan (cistern
or tanks). Saluran pengumpul atau pipa mempunyai
ukuran, kemiringan dan dipasang sedemikian rupa
agar kuantitas air hujan dapat tertampung
semaksimal mungkin (Abdulla et al., 2009). Ukuran
saluran penampung bergantung pada luas area
tangkapan hujan, biasanya diameter saluran
penampung berukuran 20-50 cm (Abdulla et al.,
2009).

Filter dibutuhkan untuk menyaring sampah
(daun, plastik, ranting, dll) yang ikut bersama air
hujan dalam saluran penampung sehingga kualitas
air hujan terjaga. Dalam kondisi tertentu, filter harus
bisa dilepas dengan mudah dan dibersihkan dari
sampah. Tangki (Cistern or tank) alami (kolam atau
dam) dan tangki buatan merupakan tempat untuk
menyimpan air hujan. Tangki penyimpanan air
hujan dapat berupa tangki di atas tanah atau di
bawah tanah (ground tank).

Untuk menentukan ukuran air hujan yang
dibutuhkan, ada beberapa hal yang harus
dipertimbangkan antara lain volume air yang
dibutuhkan per hari, ukuran tangkapan air hujan,
tinggi rendahnya curah hujan, kegunaan air hujan
sebagai alternatif air bersih, dan tempat yang
tersedia. Untuk mengetahui kebutuhan air secara
total, harus ditentukan kuantitas air yang diperlukan
untuk keperluan outdoor seperti irigasi, reservoir
(liter/hari) dan indoor seperti: mandi, cuci, toilet,
kebocoran (liter/hari).

Kualitas air hujan umumnya sangat tinggi
(UNEP, 2001). Air hujan hampir tidak mengandung
kontaminan, oleh karena itu air tersebut sangat
bersih dan bebas kandungan mikroorganisme.
Namun, ketika air hujan tersebut kontak dengan
permukaan tangkapan air hujan (catchment), tempat
pengaliran air hujan (conveyance) dan tangki
penampung air hujan, maka air tersebut akan
membawa kontaminan baik fisik, kimia maupun
mikrobiologi.
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3. Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara
ceramah dan tanya jawab dengan mitra, pemberian
demonstrasi, dan pemberian kuisioner mengetahui
pemahaman materi yang diberikan kepada mitra.

Metode dan langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam pengabdian ini antara lain:

Melakukan studi pendahuluan dan survey
lokasi untuk mendapatkan informasi mengenai
kondisi Perumahan Pesona Natar Residence dan
permasalahan yang dihadapi.

Memberikan penyuluhan/sosialisasi kepada
masyarakat Perumahan Pesona Natar Residence
tentang teknologi pengolahan air bersih dengan
metode Rainwater Harvesting.

Melakukan demonstrasi metode Rainwater
Harvesting dan pengujian air bersih yang dihasilkan.

Melakukan diskusi dan tanya jawab untuk
lebih meningkatkan pemahaman pemahaman
masyarakat mengenai teknologi pengolahan air
bersih dengan metode Rainwater Harvesting.

Memberikan kuisioner di akhir kegiatan
untuk mengetahui sejauh mana peserta sosialisasi
memahami materi yang telah diberikan.
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Gambar 2. Prosedur Kegiatan

4. Hasil Kegiatan

Program pengabdian kepada masyarakat ini
yang merupakan salah satu program pendidikan
masyarakat yang berpola pelatihan. Berdasarkan
program ini masyarakat akan memiliki pengetahuan
baru akan pemenuhan kebutuhan air dan menjaga
kelestarian ketersediaan air tanah untuk kebutuhan
air pada masa mendatang. Kegiatan ini dihadiri oleh
15 orang peserta mengingat protokol covid 19 yang
menganjurkan tidak boleh mengumpulkan terlalu
banyak warga. Peserta yang hadir merupakan warga
perumahan pesona natar residence disertai oleh
beberapa warga kampung sekitar yang turut ikut
serta. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari minggu
tanggal 4 Juli 2021 bertempat di mesjid Al-
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Marzukiyah dusun Natar Dari pelaksanaan
kegiatan ini masyarakat sangat termotivasi dalam
menjaga lingkungan serta sangat antusias dalam
menerapkan teknologi ini. Hal ini ditunjukkan
dengan  beberapa foto  dikumentasi  yang
mencerminkan kesungguh-sungguhan warga dalam
mengikuti kegiatan ini serta antusiaisme warga
dalam menerapkan teknologi ini. Beberapa langkah
pelaksanaan kegiatan ini antara lain:

1. Survey pendahuluan, survey pendahuluan
dilakukan dengan berkeliling lokasi. Kegiatan
ini pada awalnya mengunjungi rumah ketua RT
dan bertemu dengan ketua RT setempat yang
berdomisili di perumahan Pesona Natar
Residence, selanjutnya mengunjungi rumah
warga setempat dan memeriksa kondisi
eksisting.

2. Tahap selanjutnya melakukan survey lokasi
yang akan digunakan sebagai lokasi kegiatan
pelaksanaan pelatihan disertai meminta ijin
penggunaan tempat tersebut.

3. Kegiatan selanjutnya melaksanakan kegiatan
pelatihan.

4. Kegiatan membagikan kuesioner penilaian dari
kegiatan pelatihan.

5. Kegiatan selanjutnya foto bersama masyarakat
yang mengikuti kegiatan dan ketua RT
setempat.

-
_—
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b. Diskus dan tanya jawab
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c¢. Foto Bersama
Gambar 3. Foto Bersama Masyarakat

Dalam pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pula
pembuatan modul perakitan alat yang akan
dibagikan kepada masyarakat. Modul tersebut
berisikan akan alat dan bahan yang digunakan serta
tata cara pembuatan, perawatan dan latar belakang
mengapa pentingnya menerapkan teknologi ini.
Evaluasi kegiatan diperoleh dari hasil kuesioner
persepsi masyarakat akan kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan. Berdasarkan hasil evaluasi dari
kegiatan pelatihan ini diambil melalui kuesioner
dengan item pertanyaan sebagai berikut.

No Item Pertanyaan

1 Kemenarikan Materi Pelatihan
Tingkat Kepemahanan Anda Dari Penjelasan
Pemateri

3 Kejelasan Materi Yang Disampaikan

4 Tingkat Keinginan Anda Dalam Menerapkan
Teknologi Ini Di Rumah Anda

5 Tingkat Keinginan Untuk Mengikuti Pelatihan
Selanjutnya Tentang Pengembangan
Teknologi Dan Lingkungan

6 Tingkat Manfaat Dari Mengikuti Materi
Pelatihan

Kuesioner di atas diberikan skala tingkat
dengan banyak skala 1 sampai dengan 7.
Ketentukan dari skala ialah berdasarkan
persepsi peserta akan setiap item yang
ditanyakan. Skala paling rendah menunjukkan
rendahnya nilai item tersebut hingga skala
tertinggi menunjukkan tingginya nilai item
yang ditanyakan. Berdasarkan hasil dari
kuesioner yang diisi oleh 15 orang peserta
diperoleh nilai setiap item sebagaimana yang
ditunjukkan pada gambar berikut ini.
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Tingkat Kemanfaatan dari Mengikuti
Pelatihan
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Berdasarkan skala di atas nilai-nilai
pada umumnya berada pada tingkat tinggi skala
6 dan 7. Hal ini menunjukkan antusias dari
warga Perumahan akan penerapan teknologi
rainwater harvesting ini. Hal ini juga
menunjukkan bahwa warga sudah memahami
akan pentingnya menjaga ketersediaan air untuk
masa yang akan datang.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa
pengenalan teknologi rainwater harvesting menjadi
penting bagi warga perum natar residence. Dengan
ditunjukkan nilai kuesioner yang baik maka
teknologi ini secara antusias diterima warga dan
ingin untuk dapat diterapkan dirumah masing-
masing. Selain itu, berdasarkan kegiatan ini warga
perum natar sudah memahami akan pentingnya
menjaga ketersediaan air tanah sebagai sumber air
pada masa yang akan datang.
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